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Kisah Dibalik Program KPUM Sumut Sejahtera - Bank Sumut
Omak-omak Berbisnis, From Zero to Hero

Gus Irawan Pasaribu
Dirut PT. Bank Sumut

Penyerahan Pinjaman Kredit KPUM SS di Tembung

Dirut Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu diabadikan bersama
pengrajin tenun, May Simorangkir, di Desa Simorangkir,
Kecamatan Tarutung Kabupaten Tapanuli UTara. Ibu May adalah
salah seorang debitur KPUM SS

Gus Irawan Pasaribu (duduk), beserta jajaran Direksi PT. Bank Sumut berdiri dari kiri ke kanan
M. Yahya (Direktur Umum), Manarata Manik (Direktur Kepatuhan), Zenilhar (Direktur Pemasaran)

UMIJEM terperanjat. Seorang

anak muda berbusana rapi

dengan balutan kemeja putih

dan celana coklat tua, yang ia

kenal dekat sebagai Account
Officer program Kredit Peduli Usaha
Mikro (KPUM) Sumut Sejahtera menga-
barkan bahwa Direktur Utama (Dirut)
Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu seben-
tar lagi akan berkunjung ke rumahnya.
Anak muda itu menjelaskan, kedatangan
sang Dirut dengan maksud untuk melihat
langsung perkembangan usaha debitur-
nya yang telah menerima manfaat pro-
gram KPUM Sumut Sejahtera. Sumijem,
ibu beranak tiga yang sehari-hari mem-
buat tempe dan memasarkan langsung ke
pasar tradisonal Batang Toru, tentu saja
merasa surprise.

Betul saja. Jumat (1/10) sore itu,
iring-iringan mobil berhenti persis di
depan rumahnya yang sederhana di
sebuah dusun kecil Desa Aek Pining,
Kecamatan Batang Toru, Tapanuli
Selatan. Seorang lelaki bertubuh atletis
berkemeja putih dengan kombinasi dasi
berwarna deep blue turun dari mobil
Ford Everest dengan senyum sumringah.
Sumijem, 38 tahun, tampak rikuh
menyambut tamunya di depan pintu.
Lelaki itu, Gus Irawan Pasaribu, menyapa
Sumijem dengan ramah dan hangat.

Setelah sedikit berbasa-basi, dengan
sopan Gus Irawan meminta Sumijem
memperlihatkan tempat ia biasa mem-
buat tempe tradisional. Sumijem lalu
dengan tergesa-gesa menggiring tamunya
menuju dapurnya yang masih berantakan
dan dipenuhi sisa-sisa sampah pengolah-
an tempe. Sumijem mengaku sebelumnya
memadatkan tempe dengan injakan kaki.
Tapi setelah mendapat bantuan modal
tanpa agunan dengan bunga rendah 1,5%
per bulan, ia mulai beralih dengan mem-
beli alat mesin kompres tempe.

Sumijem telah lebih enam bulan
menjadi peserta pembiayaan (debitur)
KPUM Sumut Sejahtera, sebuah program
yang diluncurkan Bank Sumut untuk
pembiayaan modal usaha mikro tanpa
agunan yang dikhususkan untuk mem-
berdayakan kaum perempuan praseja-
hera, dengan plafon minimal Rp 500 ribu
sampai maksimal Rp 5 juta yang disalur-
kan secara bertahap.

Menikmati dana murah ini, Sumijem
tidak sendiri. Sekadar menyebut contoh
lain, dalam kunjungannya ke Desa
Sijambe Pasar Traktor, Tanjung Balai,
Kamis (21/10) lalu, Gus Irawan mendapat
informasi langsung dari Ibu Riani, yang
mengaku sukses mengembangkan usaha
ternak itik setelah mendapat bantuan
tahap pertama sebesar Rp 1 juta dari pro-
gram KPUM Sumut Sejahtera. Dengan
modal tersebut, ia membangun kandang
dan membeli 60 ekor anak bebek. Enam
bulan kemudian, ia telah memetik hasil
45 butir telur per hari dengan harga jual
Rp 1.000 per butir. Berkat usaha Riani,
kini suaminya, Jaharudin, yang dulunya

Salah seorang perajin sepatuyangmeru-  Debitur KPUM Sumut Sejahtera yang
pakan debitur KPUM Sumut Sejahtera mempunyai usaha pembuatan sepatu

Dirut Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu diabadikan bersama debitur KPUM Sumut
Sejahtera Masinia Harefa (Ina Rama) yang membuka home industri roti di Desa

Hilisebua, Kecamatan Gido, Kabupaten Nias

Dirut Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu memberi makan bebek di lokasi usaha
ternak bebek peking yang diusahai Ibu Sri Mulyati, salah seorang debitur program
Kredit Peduli Usaha Mikro (KPUM) Sumut Sejahtera di Desa Percut, Kecamatan

menafkahi keluarga sebagai kenek
bangunan, malah banting stir membantu
istrinya mengurusi bebek petelur.

Dalam suatu kunjungan ke Desa
Siharangkarang, Padangsidempuan, Gus
Irawan termangut-mangut menyaksikan
Ibu Yanti, debitur KPUM Sumut Sejahtera
yang semula hanya berdagang sayur
dengan modal sebuah meja reot (lapak)
di depan rumahnya kini telah berkem-
bang menjadi kedai sampah (warung
kelontong), tak sampai setahun setelah
ibu rumah tangga itu menerima bantuan
modal Rp 1 juta dari KPUM Sumut
Sejahtera.

Terima Kasih Bank Sumut!

Dengan  mata  berkaca-kaca,
Mardiana, seorang ibu rumah tangga,
mencurahkan perasaannya saat berlang-
sungnya pertemuan antara para perem-
puan prasejahtera penerima program
Kredit Peduli Usaha Mikro Sumut
Sejahtera (KPUM-SS) dengan Dirut Bank
Sumut Gus Irawan Pasaribu di bawah
pepohonan sawit yang rindang di Dusun
VIII Desa Sei Rampah, Kabupaten Sei
Rampah, baru-baru ini.

Perempuan prasejahtera yang mem-

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang

Dirut Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu diabadikan bersama
debitur KPUM Sumut Sejahtera, Liani yang sehari-hari
mencarinafkah darimemecahkan cangkang (mikpik) biji kemiri
di Sidikalang Kabupaten Dairi

Penyerahan Pinjaman Kredit KPUM SS di Rantau Parapat

Dirut Bank Sumut Gus Irawan Pasaribu
bersama pengrajin tenun songket
Batubara, Rusmini, salah seorang debi-
tur KPUM Sumut Sejahtera di Desa
Pulau Sejuk Kecamatan Limapuluh,
Kabupaten Batubara



